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INTISARI 

Latar Belakang: Asuhan kebidanan komprehensif adalah pelayanan menyeluruh meliputi masa 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, keluarga berencana, dan imunisasi. Tujuannya 

menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Bayi (AKB) melalui 7 langkah Varney. Di Indonesia, 

AKI tahun 2021 mencapai 6.856 kasus, meningkat dari tahun sebelumnya. Di Kalimantan Barat, 

AKI sebesar 214 per 100.000 kelahiran hidup. Anemia kehamilan menjadi salah satu faktor 

penyebab tingginya AKI dan AKB karena meningkatkan risiko komplikasi, seperti perdarahan 

pasca persalinan akibat atonia uteri. Anemia merupakan salah satu faktor risiko utama perdarahan 

postpartum, yang menyumbang sekitar 19,3% dari seluruh kematian ibu di Indonesia. Anemia 

dapat memperburuk kondisi ibu saat menghadapi komplikasi persalinan lainnya. WHO 

menyebutkan bahwa perdarahan berat dan infeksi pascapersalinan adalah dua dari lima penyebab 

utama kematian ibu (sekitar 75%), dan anemia meningkatkan kerentanan terhadap perdarahan 

berat dan infeksi pascapersalinan, preeklampsia/eklampsia, komplikasi selama persalinan, serta 

aborsi yang tidak aman. 

Tujuan Penelitian: Untuk memperoleh pengalaman nyata dalam melaksanakan asuhan kebidanan 

anemia dalam kehamilan menggunakan 7 langkah varney. 

Metode Penelitian: Menggunakan metode deskriptif dengan strategi pendekatan studi kasus. 

Hasil Penelitian: Sudah dilakukan Asuhan Kebidanan berkelanjutan pada Ny. S dan Bayi Ny. S di 

pmb nurhasanah pontianak, dengan menggunakan 7 langkah varney mulai dari pengumpulan data 

sampai dengan evaluasi. Persalinan di PMB nurhasanah pontianak dan berlangsung baik dengan 

pemantauan partograf. Asuhan nifas mengalami kendala pada kunjungan, ibu mengalami anemia 

sedang, sehingga belum memenuhi standar. Bayi mendapat salep mata, vitamin K untuk mencegah 

perdarahan otak, serta imunisasi HB 0 dua jam setelah bayi lahir untuk mencegah hepatitis. Hasil 

evaluasi pada pemeriksaan yang telah dilakukan pada Ny “S” diagnosa aktual yang ditegakkan 

adalah anemia sedang. Dan untuk mengatasi masalah tersebut Ny. “S” diberikan informasi tentang 

makanan bergizi yang tinggi zat besi, informasi tentang keadaan ibu dan beri dukungan moril 

sehingga membuat anemianya berkurang. 

Simpulan: Berdasarkan Asuhan Kebidanan Persalinan Pada Ny. S dengan anemia sedang dan 

Bayi Ny. S di PMB Nurhasanah Pontianak tidak terdapat kesenjangan antara kasus dan teori 

 

Kata Kunci : Asuhan Kebidanan Persalinan, Nifas Dan Bayi Baru Lahir 

Kepustakaan : 7 Buku Dan 37 Jurnal (2019-2025) 

Jumlah Halaman : xii, 117 halaman, tabel 1.1 sd 4.3 lampiran 1 sd 6 
 

 


